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ABSTRAK

Salah satu tantangan kekristenan di masa kini adalah generasi muda yang
meninggalkan gereja. Penting bagi kita, terkhusus hamba Tuhan, memikirkan apa yang
menjadi penyebab dari permasalahan ini. Kekristenan yang lesu dan merosot membuat
sebagian orang berpikir reformasi atau revival perlu dimulai dengan berdoa, sedangkan
sebagian lagi berpikir reformasi harus dimulai dari khotbah di mimbar gereja. Hal tersebut
tidak salah, tetapi untuk menyelesaikan sampai ke akar permasalahannya, Matthew Henry
mengatakan bahwa di dalam ibadah keluargalah reformasi harus dimulai. Skripsi ini akan
membahas bagaimana peranan ibadah keluarga dari pemikiran Matthew Henry dalam

menyelesaikan permasalahan generasi masa depan kekristenan.

Kata kunci: Matthew Henry, ibadah keluarga, ibadah, keluarga, orang tua, anak, anak muda,

reformasi.
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ABSTRACT

One of the challenges of Christianity today is the younger generation leaving
the church. It is important for us, especially ministers of God, to think about what is
causing this problem. Christianity’s listlessness and decline are making some people
to think that reformation or revival need to start with prayer, while others think that
reformation must start from the preaching in the pulpit. Those are not wrong, but to
fix the root of the problem, Matthew Henry said that it is in family worship that
reformation must begin. This thesis will discuss on how the role of family worship
from Matthew Henry's thoughts can solve the problem of the future generation of

Christianity.

Keywords: Matthew Henry, family worship, worship, family, parent, child, youth,

reformation.
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